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	Abstract
	The problem in this study is the low student learning outcomes in IPS subjects. The purpose of this study was to improve social studies learning outcomes of class V SDN 2 Bambapula trough  the example non example learning model. This research, which was carried out in class V SDN 2 Bambapula. The subject of this study involved 20 students enrolled in the 2018/2019 shcool year. This study uses a Kemmis and Mc. Taggart research design consisting of two cycles. In each cycle one meeting was held. The result showed pre-action test result with the percentage of classical learning completeness reached 30,0% and classical absorption 59.5%. Cycle I with the acquisition of classical completeness percentage af 65,0% and classical completeness percentage of 90,0% and classical absorption af 82,0%. Teacher activity in cycle 1 reached 72.22% with sufficient criteria, in cycle II an increase of 94,44% with very good criteria. While the activity of students ini cycle I was 70,83% with sufficient criteria, in cycle 2 an increase of 93.05% with very good criteria. It was concluded that the example non example learning model can improve the IPS learning outcomes in the material of national events during the occupation of class V SDN 2 Bambapula.
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	Abstrak
	Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPS kelas V SDN 2 Bambapula melalui model pembelajaran example non example. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, yang dilaksanakan di kelas V SDN 2 Bambapula. Subyek penelitian  melibatkan 20 siswa yang terdaftar pada tahun ajaran 2018/2019. Penelitian  ini  menggunakan desain penelitian Kemmis dan Mc. Taggart yang terdiri  atas dua siklus. Pada setiap siklus dilaksanaka satu kali pertemuan. Hasil penelitian menunjukan hasil tes pra tindakan dengan presentase ketuntasan belajar klasikal mencapai 30,0% dan daya serap klasikal 59,5%. Siklus I dengan perolehan presentase ketuntasan klasikal 65,0% dan daya serap klasikal 69,5%, meningkat pada siklus II dengan presentase ketuntasan klasikal sebesar 90,0% dan daya serap klasikal 82,0%. Aktivitas guru pada siklus I  mencapai 72,22% dengan kriteria cukup, pada siklus II terjadi peningkatan 94,44% dengan kriteria sangat baik. Sedangkan aktivitas siswa pada siklus I 70,83% dengan kriteria cukup, pada siklus II terjadi peningkatan 93,05% dengan kriteria sangat baik. Disimpulkan bahwa model pembelajaran example non example dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada materi peristiwa kebangsaan masa penjajahan kelas V SDN 2 Bambapula.
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PENDAHULUAN
Pendidikan secara umum bertujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang utuh dan handal, tetapi seringkali sangat idealistis dan tanpa arah, sehingga kurang relevan dengan kebutuhan dilapangan. Hanya manusia berdaya yang mampu mengatasi problema dalam hidup ini. Oleh karena itu, diperlukan manusia-manusia yang tangguh, handal, cerdas, berwatak dan kompetitif.
Keberhasilan tujuan pendidikan terutama ditentukan oleh proses belajar mengajar yang di alami oleh siswa. Siswa yang belajar akan mengalami perubahan baik pengetahuan, pemahaman, penalaran, keterampilan, nilai dan sikap. Supaya perubahan tersebut dapat tercapai dengan baik, maka diperlukan berbagai faktof untuk menghasilkan perubahan yang diharapkan yaitu mengefektifkan pemahaman dari konsep.  
Tujuan pendidikan nasional menurut UU No.20 Tahun 2003, yaitu bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang baik, demokratis serta bertanggung jawab. 
Meningkatkan mutu pendidikan adalah menjadi tanggung jawab semua pihak yang terlibat dalam pendidikan terutama bagi guru Sekolah Dasar. Guru Sekolah Dasar adalah orang yang paling berperan menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas yang dapat bersaing dijaman pesatnya perkembangan teknologi. Guru Sekolah Dasar dalam setiap pembelajaran selalu menggunakan pendekatan, strategi dan model pembelajaran yang dapat memudahkan siswa memahami materi yang diajarakannya, namun masih sering terdengar keluhan dari guru  tentang materi pelajaran yang terlalu banyak dan keluhan kekurangan waktu untuk mengajarkannya. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas penggunaan model pembelajaran yang bervariatif masih rendah dan guru masih menggunakan model konvensional pada setiap pembelajaran yang dilakukannya. Hal ini mungkin disebabkan kurangnya peguasaan guru terhadap model pembelajaran yang ada, padahal penguasaan terhadap model pembelajaran sangat diperlukan untuk meningkatan kemampuan profesional guru. Kurikulum 2013 di sekolah dasar bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang kompeten dan cerdas sehingga dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Hal ini dapat tercapai apabila proses pembelajaran yang berlangsung mampu mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki siswa, dan siswa terlibat langsung dalam pembelajaran salah satunya pada pembelajaran IPS pada materi peristiwa kebangsaan masa penjajahan.
Guru perlu meningkatkan mutu pembelajarannya, dimulai dari rancangan pembelajaran yang baik dengan memperhatikan tujuan, karakteristik siswa, materi yang diajarkan, dan sumber belajar yang tersedia. Kenyatannya masih banyak ditemui proses pembelajaran yang kurang berkualitas, tidak efisien dan kurang mempunyai daya tarik, bahkan cenderung membosankan sehinggan hasil belajar yang dicapai tidak optimal. Disini penulis mencoba untuk melakukan penelitan tentang salah satu model pembelajaran di kelas yang disebut model pembelajaran example non example.
Model pembelajaran example non example merupakan model pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media pembelajaran. Menurut Hamdayana dalam Wahyuni (2019:9)”pembelajaran example non example adalah satu contoh model pembelajaran menggunakan media”. Model pembelajaran example non example menggunakan gambar yang dapat melalui proyektor ataupun yang paling sederhana adalah Poster.
Berdasarkan observasi awal di SDN 2 Bambapula pada hari Kamis, 18 April 2019 dan wawancara langsung bersama guru kelas V SDN  Bambapula yaitu bapak Hasanuddin, beliau mengatakan bahwa dalam proses belajar IPS selama ini guru jarang menggunakan model pembelajaran, guru hanya berpatokan pada buku dan berceramah, banyak dari siswa terlihat bosan dan tidak memperhatikan dengan pembelajaran IPS. Sehingga mengakibatkan niai rata-rata siswa masih banyak yang dibawah KKM yang telah di tentukan yaitu 70. Hal ini dibuktikan  pada perolehan nilai ulangan harian yang relatif masih rendah, dimana siswa yang memperoleh skor > 70 hanya 5 orang dari 20 siswa dan 15 siswa lainnya memperoleh skor < 70. Perolehan nilai tersebut mengacu pada kriteria ketuntasan  minimal (KKM) sekolah yaitu 70 Dengan latar belakang di atas penulis mengadakan penelitian yang dilaksanakan di SDN 2 Bambapula. Dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Example Non Example Pada Materi Peritiwa Kebangsaan Masa Penajajahan Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 2 Bambapula”.
METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini mengikuti tahap tindakan yang bersiklus. Model penelitian ini mengacu pada modifikasi spiral yang dikembangkan Kemmis dan Mc Taggart Depdiknas (2005:6). Tiap siklus dilakukan beberapa tahap, yaitu 1) Perencanaan tindakan, 2) Pelaksanaan tindakan, 3) Observasi, dan 4) Refleksi.
2. Jenis dan Sumber Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif yaitu data hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran sedangkan data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dari hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakan tes.
Sumber data penelitian ini adalah siswa kelas IVA SD Inpres 3 Tondo yang terdiri dari 24 peserta didik dengan 10 peserta didik laki-laki dan 14 peserta didik perempuan yang diberikan tindakan dengan diterapkannya Pembelajaran CIRCuntuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam membaca pemahaman.
3. Teknik Analisis Data Kualitatif 
Pengelolaan data kualitatif diambil dari data hasil aktivitas guru dan siswa yang diperoleh melalui lembar observasi dianalisis dan dinyatakan dalam bentuk presentase Depdiknas (2004:37) yang dihitung dengan menggunakan rumus :
Persentase nilai rata-rata =  x 100%	
>NR 90% sangat baik 
<NR 90% - 70% baik 
<NR 70% - 50% cukup 
<NR 50% - 30% kurang 
<NR 30% -10% sangat kurang
<NR 70% - 50% cukup 
<NR 50% - 30% kurang 
<NR 30% -10% sangat kurang
Pengelolaan data kualitatif diambil dari data hasil aktivitas guru dengan siswa yang diperoleh melalui lembar observasi dianalisis dan dinyatakan dalam bentuk persentase
4. Teknik Analisis Data Kuantitatif
1. Ketuntasan Belajar Individu
KBI =  x 100%
Siswa dikatakan tuntas belajar secara individu apabila persentase daya serap individu ≥ 70.
2. Ketuntasan Belajar  Secara Klasikal 
KBK =  x 100%
Suatu kelas dinyatakan tuntas belajar secara klasikal jika ≥ 80% siswa yang telah tuntas.
3. Nilai rata-rata hasil belajar siswa atau Daya Serap Klasikal (DSK)
DSK =  x 100%

5. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah apabila hasil belajar siswa Kelas V SDN 2 Bambapula selama proses pembelajaran mengalami peningkatan. Hal ini akan ditandai dengan daya serap individu minimal 70% dan ketuntasan belajar klasikal minimal 70% dari jumlah siswa yang ada. Ketentuan ini sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diberlakukan di SDN 2 Bambapula.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Analisis Pratindakan
Peneliti melakukan kunjungan ke Sekolah yang akan dijadikan lokasi penelitian. Pada pertemuan tersebut, peneliti menyampaikan maksud dan tujuan peneliti untuk melakukan penelitian di kelas V SDN 2 Bambapula dengan menerapkan model pembelajaran example non example pada mata pelajaran IPS pada Materi peristiwa kebangsaan masa penjajahan. Pada pertemuan tersebut, kepala sekolah memberikan wewenang kepada guru kelas V SDN 2 Bambapula untuk membantu dan bekerja sama dengan peneliti selama melaksanakan penelitian.
	Kegiatan awal yang dilakukan sebelum tindakan dilaksanakan adalah dengan memberikan tes awal yang berupa pilihan ganda untuk mengukur sejauh mana penguasaan siswa terhadap materi yang dipelajarai dan juga dijadikan pertimbangan untuk pembentukan kelompok
2. Hasil Analisis Tes Siklus I 
	Kegiatan pemberian tes akhir oleh peneliti kepada peserta didik. Tes akhir dilakukan pada hari yang berbeda dengan pelaksanaan tindakan siklus 1 uaitu pada hari Selasa 7 Januari 2020.  Tes akhir ini diikuti oleh semua peserta didik kelas V SDN 2 Bambapula dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang.  Setelah hasil pelaksanaan siklus I dengan menerapkan model pembelajaran example non example, kegiatan selanjutnya memberikan tes atau evaluasi siklus I yang diberikan dalam bentuk esai dengan soal 5 nomor. Adapun hasil analisis tes akhir siklus I dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1 Hasil Analisis Tes Siklus I
	Aspek Perolehan
	Hasil

	Nilai Tertinggi
	90

	Nilai Terendah 
	50

	Aspek Perolehan
	Hasil

	Jumlah Seluruh Siswa
	20

	Jumlah siswa yang tuntas
	13

	Nilai Rata-rata
	6,95

	Daya Serap Klasikal
	69,5%

	Ketuntasan Belajar Klasikal
	65,0%


	Hasil tes akhir tindakan siklus I memperlihatkan bahwa nilai tertinggi diperoleh 90 dan nilai terendah 50 dari 20 orang siswa hanya 13 siswa yang dinyatakan tuntas secara individu, sehingga presentase ketuntasan klasikal mencapai 65,0% dan daya serap klasikal 69,5%. 
	Berdasarkan hasil analisis data tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelaksaan tindakan dengan menerapkan model pembelajaran example non example pada mata pelajaran IPS materi peristiwa kebangsaan masa penjajahandi kelas V belum berhasil. Dengan demikian, pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran example non example dinyatakan tidak tuntas karena belum mencapai indikator kinerja yang telah ditetapkan yakni 70%.
3. Refleksi Siklus I 
Refleksi dilakukan dengan melihat kekurangan pada penelitian siklus I, untuk digunakan sebagai bahan perbaikan di siklus II. Refleski dilakukan berdasarkan hasil pengamatan dari guru kelas V SDN 2 Bambapula pada lembar observasi aktivitas guru dan peserta didik serta catatan lapangan yang dibuat oleh peneliti sendiri. Berdasarkan catatan lapangan, terdapat peserta didik yang enggan bergabung dengan kelompoknya, sehingga peneliti perlu memberikan pemahaman yang lebih baik agar peserta didik mau menerima keberagaman dan aturan yang telah ditentukan. Suasana yang gaduh diakibatkan oleh perpindahan posisi meja dan kursi dapat disiasati dengan mengatur tempat duduk sebelum jam pelajaran dimulai. Beberapa siswa siswa yang tidak aktif dan hanya mengandalkan teman yang dianggap mampu dalam kelompok dapat diberikan motivasi yang lebih agar mereka  mau belajar bersama temannya yang mampu bukan hanya sekedar mengandalkan saja. Beberapa kelompok yang kebingungan dalam mengerjakan LKPD dapat disiasati dengan memberikan penjelasan-penjelasan yang sejelas-jelasnya kepada peserta didik, kemudian, memastikan bahwa mereka benar-benar memahami cara  mengerjakan soal pada LKPD.
4. Hasil Analisis Tes Siklus II
Tes akhir dilakukan pada hari yang berbeda dengan pelaksaan siklus II yaitu pada hari selasa 14 januari 2020. Sama halnya pada siklus I, tes akhir siklus II juga diberikan dalam bentuk esai dengan soal 5 nomor. Tes akhir ini diikuti oleh seluruh peserta didik kelas V SDN 2 Bambapula  dengan jumlah peserta didik sebanyak 20 orang. Setelah hasil pelaksanaan siklus II dengan menerapkan model pembelajaran example non example, kegiatan selanjutnya memberikan tes atau evaluasi siklus II yang diberikan dalam bentuk tes esai dengan soal 5 nomor. 
Tabel 2 Hasil Analisis Tes Akhir Siklus II
	Aspek Perolehan
	Hasil

	Nilai Tertinggi
	100

	Nilai Terendah 
	60

	Jumlah Seluruh Siswa
	20

	Jumlah siswa yang tuntas
	19

	Nilai Rata-rata
	8,2

	Daya Serap Klasikal
	82,0%

	Ketuntasan Belajar Klasikal
	95,0%


	Hasil tes akhir tindakan siklus II memperlihatkan bahwa nilai tertinggi diperoleh 100 dan nilai terendah 60 dari 20 orang siswa 19 orang siswa yang dinyatakan tuntas secarah individu, sehingga persentase ketuntasan klasikal mencapai 95,0% dan daya serap klasikal 82,0%. 
	Berdasarkan hasil analisis data tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan dengan penerapan model pembelajaran example non example pada mata pelajaran IPS pada materi peristiwa kebangsaan masa penjajahan  di kelas V pada siklus II dikatakan maksimal karena sudah mencapai indikator kinerja yang telah ditetapkan yakni 70%.
5. Refleksi Siklus II
	Hasil penelitian pada siklus I masih terdapat beberapa kelemahan. Oleh karena itu peneliti mencoba alternatif tindakan untuk menutupi kelamahan aktivitas guru dan siswa, selanjutnya diperbaiki pada siklus II.

6. Pembahasan Hasil Penelitian 
	Siklus I kerjasama di antara anggota masing-masing kelompok  dalam mencari informasi gambar sudah cukup baik, ini disebabkan sudah mulai terbiasa dengan cara demikian dan mulai menyesuaikan diri dengan teman kelompoknya.
Guru memberikan evaluasi yang berupa tes berbentuk esai yang terdiri dari 5 nomor soal. Pada evaluasi tindakan siklus I dengan persentase ketuntasan klasikal mencapai 65,0%, dan daya serap klasikal 69,5% tetapi hasil ini masih jauh dari standar ketuntasan klasikal SDN 2 Bambapula yaitu 70%. Dari 5 soal yang diberikan hanya 13 siswa yang tuntas. Hanya 3 orang siswa yang mampu mendapat nilai kategori sangat baik dengan skor 90, 5 orang siswa berikutnya mencapai nilai dengan kategori baik yaitu 80, Dan 5 orang siswa mendapat nilai kategori cukup yaitu 70. Dari 5 soal tes berbentuk esai yang diberikan, hanya 3 orang siswa yang mendapatkan nilai 90 yang bernama Avrila Risky Santika, Heriyanti, dan Imelda dikarenakan siswa tersebut memperhatikan pembelajaran yang diberikan oleh guru, dan siswa ini merupakan siswa yang paling aktif di kelas lebih dari siswa yang lainnya. Hasil tes akhir pada siklus I dan Siklus II dapat dilihat pada tabel  berikut ini:
Tabel 3 Tes Akhir Siklus I dan II
	Data hasil observasi aktivitas guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran ditiap siklus, bahwa aktivitas siswa dan guru selama siklus I masih berada pada kriteria cukup yaitu 70,83%, sedangkan aktivitas guru 72,22%. Dan siklus II menurut pengamatan sudah sangat baik. Dengan persentase aktivitas siswa yaitu 93,05% sedangkan aktivitas guru 94,44%. Persentase aktivitas guru dan siswa terus mengalami peningkatan pada setiap siklus.
	Pembahasan yang dipaparkan terjadi peningkatan hasil belajar, sikap dan kinerja siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Dari aspek hasil belajar, terlihat meningkatnya pemahaman siswa, ini dibuktikan bahwa berkurangnya siswa yang tidak tuntas dalam proses pembelajaran. Selanjutnya dalam aspek sikap siswa selama mengikuti pembelajaran, terlihat beberapa peningkatan diantaranya terjadi kerjasama siswa yang baik dalam mengerjakan tugas kelompok maupun individu, diantaranya menganalisis gambar bersama, mempresentasikan hasil diskusi selama kegiatan berlangsung dan menjadi pendengar yang baik selama proses pembelajaran terutama pada diskusi kelompok. Kemudian dari aspek kinerja siswa selama proses pembelajaran, terlihat dari aktivitas siswa yang baik selama melakukan pengamatan pada diskusi kelompok.
	Berdasarkan uraian di atas, bahwa penelitian tindakan kelas ini secara keseluruhan semua kriteria aktivitas guru dan siswa berupa lembar observasi serta analisis tes hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan dan telah mencapai indikator kinerja. Sehingga dapat dikatakan bahwa model pembelajaran example non example cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPS pada materi peristiwa kebangsaan masa penjajahan siswa kelas V SDN 2 Bambapula.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran example non example dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada materi peristiwa kebangsaan masa penjajahan  kelas V SDN Bambapula. Pada tindakan siklus I dengan presentase ketuntasan klasikal 65,0% dan daya serap klasikal 69,5% kemudian pada siklus II dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 90,0% dan daya serap klasikal 82,0%.
	Data hasil observasi aktivitas guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran ditiap siklus, bahwa aktivitas siswa dan guru selama siklus I masih berada pada kriteria cukup yaitu 70,83%, sedangkan aktivitas guru 72,22%. Dan siklus II menurut pengamatan sudah sangat baik. Dengan persentase aktivitas siswa yaitu 93,05% sedangkan aktivitas guru 94,44%. Persentase aktivitas guru dan siswa terus mengalami peningkatan pada setiap siklus. 
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